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Dunia bisnrs merupakan dunia yang tidali terlepas dari persaingan
yang ketat unluk mencapai tujuan badan usaha. Banyak badan usaha yang
bergerak di bidang industri manufarktur maupun jasa merasakan dampak
dan tekanan persaingan baik diantara badan usaha dalam negeri maupun
luar negeri. Hal inilah vang mendorong sctiap badan usaha unluk
memikirkan langkah-langkah terbaik agar terap dapat eksis dalam
persalngan.

Peningkatan efisiensi biaya merupakan salah satu langkah yang perlu
dipertimbangkan olch badan usaha agar mampu bersaing dengan pesaing-
pcsaingnya Etisicnsi komponen-komponen biaya produksi akan
mempengaruhi badan usaha dalam menetapkan harga jual yang kompetitiL
Bia.va overhead merupakan salah satu komponen biaya produksi yang perlu
diperhatikan.

Hasil analisis terhadap PT *X" 
.v-ang berkedudukan di Tandes

menunjukkan bahwa sistem biaya tradisional yang masih digunakan oleh
PT "X" d4at menyesatkan dalam pengambilan keputusan penetapan harga
Penggunarr sistem biaya tradisional tidak mencerminkan biaya produksi
yang sehamya" hal ini disebabkan karena biaya overhead dibebankan
berdasarkan unit yang diproduksi, sedangkan pada metode Activit-v- Based
C:osting (AB(:) biaya overhead dibebankan berdasarkan aktivitas yang
dibutuhkan untuk membuat produk.

Hasil analisis lain menunjukkan bahwa PT "X" belum melakukan
pengendalbn terhadap aktivitas-aktivitas vang ada dalam badan usaha. Hal
ini dibuktikan dengan adanya aktivitas yang tidak menambah nilai sebesar
6,5 % dari total biava akriviras.

Informasi yang diperoleh d^i Activity Based Management (ABM)
alian memberikan pemahaman kepada manajemen badan usaha mengenai
aktivitas-aktivitas yang menjadi penyebab timbulnya biaya. Manaiemen
tidak hanya memfokuskan pada pengendalian biaya tetapi juga
memperhaikan aktivitas, baik itu berupa value added activity mavpun non
valtrc ad&d activity. Pemahaman ini akan membawa badan usaha
melakukan langkahJangkah improvement- yaitu dengan cara mengurangi
bahkan mengeliminasi non value added actiyities melalui acljvrl_y retluctton.
activilv seleclion, uctivity elimination, dan activitJt shrtring untuk mencapai
et'isiensi bbva.
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